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Abstrak
Minyak jelantah merupakan minyak goreng bekas yang telah mengalami proses oksidasi akibat
pemanasan pada suhu tinggi dan pemakaian secara berulang. Minyak jelantah berwarna gelap dan
terlihat kurang menarik karena mengalami perubahan struktur dan mengandung berbagai senyawa
hasil oksidasi. Zeolit dapat digunakan sebagai adsorben dalam proses pemurnian minyak jelantah.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lama proses pengadukan terhadap keefektivan
zeolit dalam memurnikan minyak jelantah. Sampel minyak jelantah sebanyak 100 ml dibagi menjadi
dua bagian, masing-masing 50 ml dan diambil gambarnya dari untuk mengetahui warna sebelum
dianalisis. Selanjutnya minyak jelantah diadsorbsi menggunakan zeolit yang telah teraktifkan
sebanyak 1 gram. Sampel minyak jelantah diberi dua perlakuan berbeda, pengadukan selama 30
menit dan pengadukan selama 100 menit. Hasil penelitian secara visual menunjukkan perubahan
warna campuran minyak jelantah yang diaduk selama 30 menit dari cokelat gelap menjadi cokelat
keruh. Sedangkan campuran minyak jelantah yang diaduk selama 100 menit mengalami perubahan
warna dari cokelat gelap menjadi cokelat muda. Lama proses pengadukan berpengaruh terhadap
keefektivan zeolit dalam mengadsorbsi senyawa yang terkandung dalam minyak jelantah. Semakin
lama proses pengadukan maka kinerja zeolit semakin efektif.

Kata Kunci: adsorben, oksidasi, pemurnian

1. Pendahuluan
Minyak goreng merupakan salah satu

kebutuhan pokok manusia sebagai bahan dasar
yang penting dalam proses penggorengan dengan
fungsi utama sebagai medium penghantar panas,
menambah rasa gurih, penambah nilai gizi, dan
kalor bahan pangan (Ketaren, 2005). Kerusakan
minyak akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi
bahan pangan yang digoreng. Minyak yang rusak
akibat proses oksidasi dan polimerisasi akan
menghasilkan bahan dengan cita rasa yang tidak
enak serta kerusakan sebagian vitamin dan asam
lemak esensial yang terdapat dalam minyak
(Budiarso,2004).

Menurut Julianus (2006) bila ditinjau dari
komposisi kimianya, minyak jelantah
mengandung senyawa-senyawa bersifat
karsinogenik, yang terjadi selama proses
penggorengan. Pemakaian minyak jelantah yang
berkelanjutan dapat merusak kesehatan manusia.
Penggunaan minyak jelantah yang sudah
berulang kali mengandung zat radikal bebas yang
bersifat karsinogenik seperti peroksida, epoksida,
dan lain-lain. Pada percobaan terhadap binatang,
konsumsi makanan yang kaya akan gugus
peroksida menimbulkan kanker usus.

Minyak akan teroksidasi bila minyak
mengalami kontak dengan sejumlah oksigen.
Oksidasi minyak umumnya akan berlangsung
melalui mekanisme reaksi radikal bebas yang
melibatkan tiga tahap reaksi yaitu inisiasi,
propagasi, dan terminasi. Radikal-radikal bebas
awal, juga hidroperoksida dan peroksida, akan

terbentuk pada tahap inisiasi. Terjadinya reaksi
rantai radikal-radikal bebas sehingga membentuk
radikal-radikal bebas baru disebut tahap
propagasi. Reaksi yang terjadi pada tahap
propagasi akan dihentikan oleh tahap terminasi.
Pada tahap ini radikal bebas yang satu akan
bergabung dengan radikal bebas yang lainnya
membentuk senyawa stabil. Kenaikan harga
bilangan peroksida merupakan indikator
bertambahnya jumlah peroksida. Peroksida yang
terbentuk dalam minyak sebagai peringatan
bahwa sebentar lagi minyak akan bau tengik
(Sumarlin dkk, 2009).

Menurut Griswold dalam Maslahat dkk
(2004) stabilitas minyak goreng dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain derajat
ketidakjenuhan asam lemak yang dikandungnya,
penyebaran ikatan rangkap dan bahan-bahan
pembantu yang dapat mempercepat atau
menghambat proses kerusakan. Bahan pembantu
tersebut terdapat secara alami atau sengaja
ditambahkan.

Usaha pemurnian minyak jelantah telah
banyak dilakukan masyarakat Indonesia, baik
skala kecil ataupun menengah. Wulyoadi, dkk
(2004) melakukan pemurnian minyak jelantah
menggunakan filter membran. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa minyak jelantah
hasil pemurnian mengalami penurunan bilangan
asam dan peroksida, namun belum memenuhi
persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI).
Demikian juga penelitian yang dilakukan
Sumarni, dkk (2004) dengan menggunakan
bentonit dan arang aktif untuk penjernihan
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minyak goreng bekas, menunjukkan hasil bahwa
bilangan asam dan angka peroksida mengalami
penurunan, namun belum memenuhi spesifikasi
SNI. Pengolahan minyak goreng bekas dengan
membran mempunyai kelemahan diantaranya
biaya yang dibutuhkan mahal dan umur
membran tidak terlalu lama. Penggunaan karbon
aktif dalam pengolahan minyak goreng bekas
juga mempunyai kelemahan karena
memungkinkan tertinggalnya logam berat di
dalam minyak goreng hasil. Logam berat seperti
Zn pada umumnya digunakan sebagai aktivator
pada pembuatan karbon aktif.

Zeolit alam adalah zeolit yang ditambang
langsung dari alam. Dengan demikian harganya
jauh lebih murah daripada zeolit sintetis. Zeolite
alam merupakan mineral yang jumlahnya
banyak tetapi distribusinya tidak merata, seperti
klinoptilolit, mordenit, phillipsit, chabazit dan
laumontit. Namun zeolit alam memiliki
beberapa kelemahan, di antaranya mengandung
banyak pengotor seperti Na, K, Ca, Mg dan Fe
serta kristalinitasnya kurang baik. Keberadaan
pengotor-pengotor tersebut dapat mengurangi
aktivitas dari zeolit. Untuk memperbaiki
karakter zeolit alam sehingga dapat digunakan
sebagai katalis, absorben, atau aplikasi lainnya,
dilakukan aktivasi dan modifikasi terlebih
dahulu. Selain untuk menghilangkan pengotor-
pengotor yang terdapat pada zeolit alam, proses
aktivasi zeolit juga ditujukan untuk
memodifikasi sifat-sifat dari zeolit, seperti luas
permukaan dan keasaman. Luas permukaan dan
keasaman yang meningkat akan menyebabkan
aktivitas katalitik dari zeolit meningkat. Salah
satu kelebihan dari zeolit adalah memiliki luas
permukaan dan keasaman yang mudah
dimodifikasi (Yuanita, 2009).

Aktivasi zeolit alam dapat dilakukan
baik secara fisika maupun secara kimia. Aktivasi
secara fisika dilakukan melalui pengecilan
ukuran butir, pengayakan, dan pemanasan pada
suhu tinggi, tujuannya untuk menghilangkan
pengotor-pengotor organik, memperbesar pori,
dan memperluas permukaan. Sedangkan aktivasi
secara kimia dilakukan melalui pengasaman.
Tujuannya untuk menghilangkan pengotor
anorganik. Pengasaman ini akan menyebabkan
terjadinya pertukaran kation dengan H+ (Ertan
dan Ozkan, 2005).

Struktur yang khas dari zeolit, yakni
hampir sebagian besar merupakan kanal dan pori
yang menyebabkan zeolit memilki luas
permukaan yang besar. Keadaan ini dapat
dijelaskan bahwa masing-masing pori dan kanal
dalam maupun antar kristal dianggap berbentuk
silinder, maka luas permukaan total zeolit adalah

akumulasi dari luas permukaan (dinding) pori
dan kanal-kanal penyusun zeolit. Semakin
banyak jumlah pori yang dimiliki, semakin besar
luas permukaan total yang dimiliki zeolit
(Sumarlin dkk, 2009).

Berdasarkan sifatnya tersebut zeolit dapat
digunakan untuk proses adsorbsi, penukar ion,
dan sebagai katalis sehingga zeolit berpotensi
dalam pemurnian minyak goreng bekas
(jelantah). Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui keefektivan zeolit dalam
proses pemurnian minyak bekas dengan
melakukan  analisis secara visual terhadap warna
minyak jelantah setelah adsorbsi menggunakan
zeolit.

2. Metode
Metode dalam penelitian ini berupa metode

kualitatif yaitu dengan mengamati kejernihan
warna sampel minyak jelantah sebelum dan
sesudah diadsorbsi oleh zeolit.

2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data berupa

eksperimen analisis warna minyak jelantah
sebelum dan sesudah diberi zeolit teraktifkan
dengan dua variasi waktu pengadukan yang
berbeda yaitu 30 menit dan 100 menit. Volume
sampel yang digunakan sebanyak 50 ml untuk
setiap eksperimen. Sampel diambil gambarnya
untuk mengetahui warna sebelum dianalisis.
Variabel yang diteliti adalah pengaruh lama
proses pengadukan terhadap keefektivan kinerja
zeolit. Penelitian dilakukan dengan memasukkan
1 gram zeolit teraktifkan ke dalam sampel
kemudian mengaduk selama 30 menit dan 100
menit. Sampel minyak jelantah diambil
gambarnya lagi untuk mengetahui warna setelah
teradsorbsi. Sampel kemudian dimasukkan ke
dalam botol kecil dan  ditutup menggunakan
plastik yang diikat karet untuk menjaga dari
pengaruh senyawa luar. Selanjutnya sampel
didiamkan selama 1 minggu untuk dilihat
terbentuk tidaknya endapan.

2.2 Metode Analisis Data
Metode analisis data dilakukan secara

visual menggunakan parameter perubahan
warna. Warna campuran minyak jelantah dan
zeolit yang diaduk selama 30 menit
dibandingkan dengan warna campuran yang
diaduk 100 menit. Melalui analisis perubahan
warna dapat diketahui relasi dari lama proses
pengadukan dan keefektivan kinerja adsorben
zeolit.

3. Hasil dan Pembahasan
Proses pemanasan minyak goreng dapat

menyebabkan perubahan sifat fisika dan
kimia dari minyak tersebut. Pemanasan
dapat mempercepat reaksi hidrolisis
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trigliserida menghasilkan komponen asam
lemak dan gliserol. Reaksi hidrolisis
trigliserida yang cukup tinggi dapat
meningkatkan kandungan asam lemak
bebas. Tingkat hidrolisis minyak yang tinggi
disebabkan oleh besarnya jumlah konstituen
penghidrolisis minyak, yaitu jumlah air yang
cukup tinggi atau tingginya aktivitas enzime
lipase dalam minyak (Winarno, 2004).
Minyak jelantah lebih kental dibandingkan
minyak goreng baru karena pada minyak
jelantah telah terbentuk dimer, polimer
asam, dan gliserid akibat proses pemanasan
sewaktu digunakan untuk menggoreng.

Zeolit alam mempunyai rasio Si/Al sebesar
4,96 dan setelah diberi proses perlakuan asam
terjadi peningkatan rasio Si/Al menjadi 9,80
Aktivasi secara kimia dilakukan dengan
pengasaman dengan tujuan agar terjadi
dealuminasi. Dealuminasi menjadi langkah
penting berhubungan dengan fungsi zeolit
sebagai katalis. Tujuan dealuminasi adalah untuk
mengoptimalkan kandungan aluminium dalam
zeolit, sehingga zeolit menjadi lebih stabil pada
temperatur tinggi, untuk mengontrol keasamaan,
dan selektivitas zeolit. Dealuminasi adalah
proses perusakan struktur kerangka zeolit dimana
terjadi pemutusan Al dalam kerangka (Al
framework) menjadi Al luar kerangka (Al non-
framework) akibatnya rasio Si/Al akan menjadi
semakin meningkat (Lestari, 2010).

Menurut Setiadi dan Pertiwi (2007), proses
aktivasi dan modifikasi merupakan cara untuk
meningkatkan kualitas dari zeolit yaitu dengan
meningkatkan keasaman pada inti aktif zeolit
alam. Aktivasi zeolit alam dapat dilakukan
dengan pertukaran ion selama 20-120 jam
menggunakan NH4Cl 1M pada temperatur ruang
untuk menggantikan ion Ca2+ dengan NH4

+

sehingga didapatkan NH4-NZ. Kalsinasi pada
600oC selama 2 jam dilakukan agar struktur
zeolit lebih stabil dan lebih tahan pada
temperatur reaksi yang cukup tinggi. Pencucian
zeolit sebelum dilakukan pertukaran ion
dimaksudkan untuk menghilangkan pengotor-
pengotor yang larut dalam air. Pengamatan
yang dilakukan terhadap analisis keefektivan
zeolit dalam penjernihan minyak jelantah
didasarkan pada perubahan warna.

3.1 Perubahan Warna
Parameter perubahan warna didasarkan

pada pengamatan visual menggunakan indra
penglihatan (mata) terhadap sampel minyak
jelantah yang berjarak pandang sejauh 30 cm.
Warna sampel minyak jelantah murni adalah
cokelat tua. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa warna minyak jelantah setelah
direaksikan dengan adsorben zeolit dan diaduk
selama 30 menit adalah cokelat keruh, sedangkan

warna campuran minyak jelantah setelah diaduk
100 menit adalah cokelat muda. Warna keruh
pada campuran yang diaduk selama 30 menit
disebabkan zeolit belum larut seluruhnya.
Sedangkan zeolit dalam minyak jelantah yang
diaduk selama 100 menit telah larut sempurna.
Hal ini menunjukkan bahwa lama proses
pengadukan berpengaruh terhadap kinerja
adsorben zeolit dalam memurnikan minyak
jelantah dari senyawa-senyawa hasil oksidasi.
Semakin lama proses pengadukan maka kinerja
zeolit semakin efektif.

Warna sampel minyak setelah didiamkan
selama satu minggu berubah menjadi kuning
jernih dan pada bagian bawah terbentuk endapan.
Pembentukan endapan mengindikasikan telah
teradsorbsinya senyawa kimia hasil oksidasi
seperti aldehid, keton, dan asam-asam lemak.
Senyawa hasil oksidasi tersebut teradsorbsi dan
tertahan dalam rongga zeolit aktif melalui gaya
elektrostatis dan gaya Van der Waals.

Gambar 1. Sampel Minyak Jelantah Sebelum
Ditambah Zeolit

(Dokumentasi Pribadi)

Gambar 2. Sampel Minyak Jelantah Saat Ditambah
Zeolit

(Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3. Sampel Minyak Jelantah Setelah Ditambah
Zeolit dan Diaduk 30 Menit

(Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4. Sampel Minyak Jelantah Setelah Ditambah
Zeolit dan Diaduk 100 Menit

(Dokumentasi Pribadi)

Gambar 5. Sampel Minyak Jelantah Setelah
Didiamkan satu minggu
(Dokumentasi Pribadi)

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa zeolit mampu memurnikan minyak
jelantah yang ditandai dengan perubahan warna
dari cokelat gelap menjadi cokelat muda. Lama
proses pengadukan berpengaruh terhadap
keefektivan adsorben zeolit. Pengadukan pada
rentang waktu 100 menit lebih baik
dibandingkan dengan 30 menit. Semakin lama
proses pengadukan maka efektivitas kinerja
zeolit semakin baik. Pada penelitian selanjutnya
dapat dilakukan analisis penurunan bilangan
asam dan kadar air dalam minyak jelantah
menggunakan adsorben zeolit.

Ucapan Terima Kasih
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Wibowo selaku pembimbing penelitian.
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